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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, sehingga peneliti berupaya memberikan pandangan yang 

lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti. Oleh karena itu 

data yang terkumpul adalah data deskriptif yang diperoleh dari kata-kata 

dan juga perilaku yang berkaitan dengan manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan kualitas profesionalisme guru. Peneliti tidak memasukkan 

individu atau hal lain yang sifatnya direkayasa kedalam variabel dan 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari keutuhan. Data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMP IT Al-Asror 

Wonorejo Tulungagung. Alasan peneliti memilih penelitian disini karena 

mudah dijangkau dan memungkinkan untuk diteliti. Tetapi yang membuat 

peneliti tertarik karena disana tenaga pendidiknya  ramah-ramah begitu 

jugapun dengan peserta didiknya kelihatannya masih polos dan baik. 

 

 

 

 



44 
 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena 

peneliti merupakan instrumen peneliti pertama (the instrument of choice in 

naturalistic inquiry is the human)
58

 yang memang harus hadir sendiri 

dilapangan secara langsung mengumpulkan data. Alat utama dalam 

penelitian ini adalah manusia (human tools), artinya peneliti ini melibatkan 

penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memperhatikan kemampuan 

peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati. Memahami dan 

mengabstrakkan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan cara 

lain. Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di SMP IT Al-Asror Wonorejo Tulungagung. Peneliti akan datang 

langsung ke lokasi untuk melakukan wawancara, observasi, dan 

pengambilan data dilapangan, untuk itu kehadiran peneliti sangat 

diperlukan untuk mendapatkan yang komprehensif dan utuh. 

D. Sumber data 

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh.
59

 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 

disebutresponden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
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pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
60

 Menurut cara 

memperolehnya data dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya (sumber pertama).
61

 

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 

memiliki sifat up to date. Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara mendalam (indept 

interview) dengan informan kunci (key informant) yang sudah 

dipilih secara purposif (purposive sampling) yaitu kepala sekolah, 

guru dan siswa. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua) atau bisa dikatakan bahwa data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
62

 Didalam penelitian ini data digali dan 

diperoleh dengan cara mendatangi langsung ke SMP IT Al-Asror 

Wonorejo Tulungagung. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Reneka 

Cipta, 2002), hal. 129 
61

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2009)hal.225 
62

Ibid…hal.159 



46 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data.
63

  Tanpa teknik penngumpulan data maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan. Peneliti akan mendapatkan secara jelas dari teknik 

pengumpulan data tersebut sebagai berikut: 

1. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalam adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

digali dari sumber data yang langsug melalui percakapan atau tanya 

jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi secara holistic dan 

jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

sudah disiapkan oleh peneliti.
64

 Adapun percakapan yang dimaksud di 

dalam wawancara mendalam yang dilakukan peneliti dengan informan 

kunci tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes dugaan-

dugaan yang muncul atau angan-angan, melainkan suatu percakapan 

yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari 

pengalaman tersebut.Peneliti akan mengetahui menemukan informasi 

secara detail, orisinil, dan akurat, yang mana informasi tersebut tidak 

bisa ditemukan atau diperoleh melalui observasi partisipatif. Teknik 

wawancara mendalam ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 

yang dilakukan tanpa menyusun suatu daftar pertanyaan yang ketat atau 

bisa dikatakan pertanyaan-pertanyaan dilakukan secara bebas sehingga 
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peneliti dapat mengumpulkan data secara mendalam guna menjawab 

pertanyaan peneiti.. 

2. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki pada obyek penelitian. Dengan 

teknik ini data yang diperoleh adalah data yang bersifat faktual dan 

aktual, dalam artian data yang dikumpulkan diperoleh saat peristiwa 

berlangsung. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dai kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, 

dan sebagainya. 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris .peneliti terjun 

langsung ke lapangan, mempelajari,  menganalisis, menafsirkan, dan 

menarikkesimpulan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Namun, 

analisis data dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan peneliti 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan. Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan 

akan berkembang sesuai dengan keadaan di lapangan. Sedangkan analisis 

data selama dilapangan akan dilakukan bersamaan dengan proses 
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pengumpulan data. Terakhir adalah analisis setelah di lapangan, analisis 

ini dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, 

temuan penelitian di lapangan kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, 

bukan dari teori yang telah ada melainkan dikembangkan dari data di 

lapangan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 

data.
65

 Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan menggunakan empat kinerja yaitu kreadibilitas (credibility), 

keteralihan (transferability),  keterikatan (dependability), kepastian 

(konfirmability).
66

 

Pemeriksaan keabsahan data di uraikan sebagai berikut:  

1. Kredibilitas (credibility) Kredibilitas yaitu tingkat kepercayaan suatu 

proses dan hasil penelitian. Kriteria yang dapat digunakan adalah lama 

penelitian, observasi yang detail, triangulasi, peer debriefing, analisis 

kasus negative, membandingkan dengan hasil penelitian lain, dan 

member check. Cara memperoleh tingkat keberhasilan penelitian 

antara lain: 

a. Waktu pelaksanaan observasi diperpanjang, sehingga dapat 

meningkatkantingkat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
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b. Observasi yang continue dengan observasi yang continue sehingga 

memperoleh karakteristik objek yang lebih mendalam, terperinci 

dan relevan, dengan masalah penelitian.
67

 

2. Triangulasi, istilah ini dikenalkan oleh Denzin, dengan meminjam 

peristilahan dari dunia navigasi dan militer yang merujuk pada 

penggabungan berbagai metode dalam suatu kajian tentang suatu 

gejala tertentu. Keandalan dan kesahihan data dijamin dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber atau metode 

tertentu, dengan data yang didapat dari sumber atau metode lain.
68

 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Dimana dalam triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sedangkan triangulasi waktu data yang dikumpulkan dengan 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, dan akan memberikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel.
69

 

3. Keteralihan (transferability) Keteralihan yaitu apakah hasil penelitian 

ini dapat diterapkan pada situasi yang lain. Artinya bahwa penelitian 

yang dilakukan dalam konteks tertentu dapat diaplikasikan atau 

ditransfer pada konteks lain. Dalam penelitian ini, terungkap segala 

sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan 
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yang telah diperoleh peneliti. Bila pembaca skripsi ini memperoleh 

gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil 

penelitian dapat diberlakukan pada unit sosial lain yang serupa, maka 

skripsi tersebut memenuhi standar transferbilitas. Oleh karena itu 

supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,maka 

peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang 

rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga dapat 

memutuskan dapat atau tidak nyauntuk mengaplikasikan hasil 

penelitian tersebut di tempat lain. 

4. Keterikatan (dependability) Keterikatanya itu apakah hasil penelitian 

mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data. 

Membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat 

interpretasi untuk menarik simpulan. Kriteria ini digunakan untuk 

menjaga kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam 

mengumpulkan data sehingga data tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Kesalahan banyak disebabkan faktor manusia 

itu sendiri terutama peneliti sebagai isntrumen kunci yang dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan kepada peneliti. Mungkin karena 

keletihan atau karena keterbatasan mengingat sehingga membuat 

kesalahan. Konsep ketergantungan dimaksudkan agar peninjauan data 

dan konsep dilakukan dengan mempertimbangkan segala instrumen 

data termasuk didalamnya adalah peneliti. Konsep ketergantungan 
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(dependability) lebih luas dikarenakan dapat memperhitungkan 

segalanya, yaitu apa yang dilakukan oleh seluruh peserta didik SMK I 

Sunan Kalijaga Ngunut Tulungagung sebagai perwujudan 

keunggulannya. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan melalui audit dependabilitas oleh auditorin 

dependen guna mengkaji kegiatan yang dilakukan peneliti. Dalam 

penelitian ini yang dianggap mewakili sebagai auditor adalah dosen 

pembimbing penulisan skripsi. 

5. Kepastian (confirmability) Kepastianyaitu apakah hasil penelitian 

dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan 

data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal 

ini dilakukan dengan membicarakan hasil penelitian dengan orang-

orang yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian 

dengan tujuan agar hasil dapat lebih objektif. Adalah kriteria untuk 

menilai kualitas hasil penelitian dengan penelusurannya atau pelacakan 

catatan lapangan data lapangan dan koherensinya dalam interprestasi. 

Confirmability (Objektifitas) bermakna sebagai proses kerjayang 

dilakukan untuk mencapai kondisi objektif. 

Oleh karena itu supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian, 

maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 



52 
 

 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

tersebut di tempat lain. 

H. Tahap-tahap penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan 

tersebut meliputi: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap 

analisis data hingga tahap pelaporan hasil penelitian.Adapun penjelasan 

berbagai tahap tersebut sebagai berikut:  

 

 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul 

kepada Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, kemudian peneliti 

membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui. Peneliti 

mempersiapkan surat ijin penelitian dan kebutuhan penelitian lainnya 

sebelum memasuki lokasi penelitian dan juga peneliti selalu memantau 

perkembangan lokasi penelitian sebagai bentuk studi pendahuluan. 

Studi pendahuluan sebagai bentuk observasi awal dilakukan peneliti 

pada tanggal 28 September 2019. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapat ijin dari SMP IT Al-Asror Wonorejo 

Tulungagung peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki 

lokasi penelitian tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-

banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin 

keakraban dengan informan dalam berbagai aktivitas, agar peneliti 
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diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang 

diharapkan guna menjawab fokus penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan 

tehnik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian 

menelaahnya, membagi, dan menemukan makna dari apa yang telah 

diteliti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun 

secara sistematis menjadi laporan penelitian. 


